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PENGEMBANGAN MODUL AJAR MATERI FUNGI BERBASIS PjBL
UNTUK MENINGKATKAN HASIL BELAJAR DAN KETERAMPILAN
PROSES SAINS PESERTA DIDIK

Riza Umami
Umami, R. 2025. Pengembangan Modul Ajar Materi Fungi Berbasis PjBL Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar dan Keterampilan Proses Sains Peserta Didik. The
Muhammadiyah University of Palembang offers a Postgraduate Program in
Biology Education under Strata Il Postgraduate Program. Pembimbing: (1) Dr.
Meli Astriani, M.Si. (II) Dr. Ummi Hiras Habisukan, M.Kes.
Abstrak

Fakta yang ditemukan bahwa hasil belajar biologi di SMA Muhammadiyah 1 Air
Saleh masih relatif rendah berkisar 50-60 dibawah Kriteria Ketercapaian Tujuan
Pembelajaran (KTTP). Hal ini menjadi perhatian karena peserta didik juga dituntut
untuk mampu mengasah kompetensi dalam pembelajaran biologi, salah satunya adalah
Keterampilan Proses Sains (KPS). KPS yang sangat penting dalam pembelajaran biologi
karena memungkinkan peserta didik untuk lebih menguasai keterampilan dalam
praktikum bukan hanya teori. Oleh karena itu, guru perlu mengembangkan modul ajar
yang berbasis model pembelajaran agar efektif untuk meningkatkan hasil belajar dan
KPS peserta didik. Tujuan penelitian untuk menghasilkan modul ajar materi fungi
berbasis PjBL yang valid, praktis, dan efektif untuk meningkatkan hasil belajar dan KPS
peserta didik. Motode penelitian menggunakan 4D mengacu pada Thiagarajan, yaitu
define, design, develop dan disseminate. Teknik pengumpulan data berupa wawancara,
angket dan observasi kebutuhan guru dan peserta didik. Populasi penelitian SMA
Muhammadiyah 1 Air Saleh, dan sampel penelitian peserta didik X1 dan X2. Analisis
data uji Normalitas, uji Homogenitas, uji Wilcoxon, uji Mann Whitney, dan N-gain. Hasil
penelitian tahap define bahwa guru dan peserta didik membutuhkan modul ajar materi
fungi karena membantu, memudahkan peserta didik dalam memahami proses sains.
Hasil design membuat soal dan format rancangan modul ajar. Hasil develop kelayakan
bahan ajar yang dikembangkan dari aspek bahasa 89,58% (kategori sangat baik),
aspek materi 95,13% (kategori sangat baik), aspek perangkat pembelajaran 97,22%
(kategori sangat baik) dan aspek evaluasi 88,42% (kategori baik), sehingga perangkat
ajar dikategorikan sangat baik. Hasil kepraktisan perangkat ajar dikategorikan praktis
oleh guru dengan persentasi 89,28% dan bahan ajar dapat terbaca dengan sangat
baik oleh peserta didik persentasi 82,26%. Hasil disseminate uji Wilcoxon dan uji Mann
Whitney, yaitu ada perbedaan antara hasil belajar peserta didik pretest- posttest kelas
kontrol dan kelas eksperimen. Berdasarkan nilai N-gain modul ajar 85% efektif
meningkatkan hasil belajar dan menaikan indikator keterampilan proses
(menggunakan alat laboratorium) dalam KPS. Harapan kedepannya modul ajar
berbasis PjBL ini bisa digunakan untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan
motivasi belajar bagi peserta didik.

Kata Kunci: Hasil belajar, Keterampilan proses sains, Materi Fungi, Modul Ajar, Project
Based Learning
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Development of a Fungi Material Teaching Module Based on PjBL to
Imoprove Students Learning Outcomes and Science Process Skills

Riza Umami
Umami, R. 2025. Development of a Fungi Material Teaching Module Based on PjBL to
Improve Students Learning Outcomes and Science Process Skills. Postgraduate
Program in Biology Education, Postgraduate Program for Undergraduate
Program Muhammadiyah Pelembang University. Advisor: (1) Dr. Meli Astriani,
M.Si. (11) Dr. Ummi Hiras Habisukan, M.Kes.

Abstract

The fact that biology learning outcomes at SMA Muhammadiyah 1 Air Saleh are
still relatively low, ranging from 50-60 below the Learning Objective Achievement
Criteria (KTTP). This is a concern because students are also required to be able to hone
their competencies in biology learning, one of which is Science Process Skills (KPS). KPS
is very important in biology learning because it allows students to master skills in
practicums, not just theory. Therefore, teachers need to develop teaching modules based
on learning models to be effective in improving student learning outcomes and KPS. The
purpose of this study is to produce a teaching module for fungi material based on PjBL
that is valid, practical, and effective to improve student learning outcomes and KPS. The
research method uses 4D referring to Thiagarajan, namely define, design, develop, and
disseminate. Data collection techniques include interviews, questionnaires, and
observation of teacher and student needs. The research population is SMA
Muhammadiyah 1 Air Saleh, and the research sample is students X1 and X2. Data
analysis of Normality test, Homogeneity test, Wilcoxon test, Mann Whitney test, and N-
gain. The results of the define stage of the research show that teachers and students need
a teaching module on fungi material because it helps and makes it easier for students to
understand the science process. The design results create questions and the format of
the teaching module design. The results of the development of the feasibility of the
developed teaching materials from the language aspect are 89.58% (very good
category), the material aspect is 95.13% (very good category), the learning device
aspect is 97.22% (very good category) and the evaluation aspect is 88.42% (good
category), so that the teaching device is categorized as very good. The results of the
practicality of the teaching device are categorized as practical by teachers with a
percentage of 89.28% and the teaching material can be read very well by students
with a percentage of 82.26%. The results of the disseminate Wilcoxon test and Mann
Whitney test show that there is a difference between the learning outcomes of
students in the pretest-posttest of the control class and the experimental class. Based on

the N-gain value, the teaching module is 85% effective in improving learning
outcomes and increasing process skill indicators (using laboratory equipment) in the
KPS. It is hoped that in the future, this PjBL-based teaching module can be used to
improve critical thinking skills and learning motivation for students.

Keywords: Fungal material, Learning outcomes, Science process skills, Teaching
modules, Project-Based Learning.
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan harus mampu menghasilkan sumber daya manusia yang
kompetitif (Oktaviarini et al.,2022). Pendidikan biologi merupakan bagian dari
ilmu sains yang harus dikembangkan. Biologi berkaitan dengan cara mencari
tahu dan memahami alam dan makhluk hidup secara sistematis sehingga
pembelajaran biologi tidak hanya belajar tentang teori tetapi juga proses
penemuan. Peserta didik dapat menggunakan informasi yang mereka terima
untuk membangun produk baru, menghasilkan ide dengan cara yang benar,
berbagi pengetahuan yang telah mereka kumpulkan untuk membangun
keterampilan yang lebih baik. Keterampilan yang dikembangkan untuk
mempersiapkan peserta didik mempelajari Biologi ialah Keterampilan Proses
Sains (KPS).

KPS tidak hanya mencakup pemahaman konsep ilmiah, tetapi juga
penerapan kemampuan berpikir kritis, pemecahan masalah, dan pengambilan
keputusan yang didasarkan pada data ilmiah (Wulandari et al., 2021). KPS
adalah keterampilan yang dapat digunakan untuk memahami setiap kendala
yang muncul. Keterampilan ini diperlukan untuk memperoleh,
mengembangkan, dan menerapkan konsep, prinsip, dan hukum ilmiah
(Toharudin et al., 2011).

KPS dapat ditingkatkan melalui kegiatan yang berbasis ilmiah salah

satunya yaitu melalui kegiatan praktikum (Putra, 2022). Hal ini menunjukan



bahwa pembelajaran sains harus menggunakan alat/bahan selama
pembelajaran berlangsung yang disertai pemikiran logis terhadap suatu fakta,
konsep maupun teori serta bukti pengalaman dalam melakukan percobaan
sederhana. KPS merupakan kemampuan esensial yang digunakan dalam
proses ilmiah untuk memperoleh informasi, memecahkan masalah, menarik
kesimpulan serta meningkatkan sikap mandiri peserta didik untuk melatih
kreativitasnya dalam pembelajaran (Kurniawan, 2019). KPS memuat
indikator-indikator yang diukur guru terhadap peserta didiknya, sehingga
melalui keterampilan proses ilmiah yang dimilikinya, peserta didik diharapkan
mampu menemukan pengetahuan, kegiatan dalam proses belajar mengajar di
kelas, maupun dalam praktik (Khairunnisa, 2020).

Praktikum merupakan salah satu metode tepat digunakan dalam
pengajaran biologi. Praktikum dapat meningkatkan keterampilan proses sains
dan pemahaman peserta didik. Beberapa hal yang dapat terjadi saat peserta
didik melakukan kegiatan praktikum ialah peserta didik menjadi aktif dalam
proses pembelajaran. Disamping itu melalui praktikum peserta didik dapat
meningkatkan pemahaman dalam belajar (Manobe & Wardani, 2018).

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi kepada guru yang
dilakukan di SMA Muhammadiyah 1 Air Saleh ditemukan beberapa kendala
yang terjadi dalam kegiatan pembelajaran. Pertama keterbatasan dalam
perangkat ajar, guru menggunakan perangkat ajar yang kurang efektif yang
bersumber dari internet tanpa modifikasi dan tidak disesuaikan dengan
kondisi sekolah, seperti modul ajar yang digunakan tanpa disesuaikan tanpa

melihat kondisi dilapangan (sarana, prasarana, dan karakteristik peserta



didik), kedua kegiatan-kegiatan dalam pembelajaran di bahan ajar dirasa
kurang terbimbing sehingga peserta didik bingung dalam pengerjaannya.
Ketiga, peserta didik dalam pembelajaran biologi merasa kurang dikarenakan
pembelajaran dilakukan berpusat kepada guru sehingga peserta didik tidak
berperan aktif dalam kegiatan praktikum, sehingga mengakibatkan KPS masih
tergolong rendah seperti mengamati dan menggunakan alat. Modul ajar yang
digunakan juga tidak memenuhi kebutuhan peserta didik sehingga
mempengaruhi hasil belajar.

Berdasarkan hasil observasi di SMA Muhammadiyah 1 Air Saleh
Kabupaten Banyuasin ditemukan bahwa hasil belajar pada materi fungi kelas
X rendah berkisar 50-60 di bawah KTTP (Kriteria Ketercapaian Tujuan
Pembelajaran). Materi fungi adalah salah satu topik yang diajarkan dalam
kurikulum Merdeka pada capaian pembelajaran keanekaragaman hayati.
Materi ini penting karena fungi memiliki peran signifikan dalam ekosistem,
seperti dekomposisi bahan organik, simbiosis dengan tanaman, dan
penggunaannya dalam bioteknologi. Data wawancara dari peserta didik juga
menunjukkan bahwa fungi seringkali dianggap sulit oleh peserta didik. Materi
ini dianggap sulit disebabkan karena fungi memiliki karakteristik yang unik
dan kompleks serta identifikasinya memerlukan bantuan mikroskop. Hal ini
menyebabkan hasil belajar belum meraih keberhasilan.

Meraih keberhasilan dalam belajar terdapat beberapa cara, mulai dari
materi pembelajaran, metode, hingga model pengajaran yang tepat yang
digunakan guru saat mengajar. Penggunaan modul ajar dalam pembelajaran

biologi menjadi salah satu alternatif yang efektif untuk meningkatkan



pemahaman peserta didik. Modul ajar merupakan salah satu bentuk perangkat
ajar yang berisi rencana pelaksanaan pembelajaran. yang dapat mengarahkan
proses pembelajaran sehingga hasil belajar (Siloto et al.,, 2023).

Hasil belajar merupakan kemampuan yang diperoleh peserta didik
setelah menerima pengalaman pembelajaran. Beberapa pengalaman yang
diterima merangkup ranah afektif, kognitif dan psikomotorik (Hutapea, 2019).
Hasil belajar berperan penting dalam proses pembelajaran sebab dengan hasil
tersebut guru dapat mengetahui sebagaimana perkembangan pengalaman
atau pengetahuan yang sudah diperoleh siswa dalam upaya menggapai tujuan-
tujuan belajarnya melalui proses kegiatan belajar mengajar berikutnya
(Wibowo et al.,, 2021). Kegiatan belajar mengajar menentukan hasil belajar
yang diperoleh peserta didik.

Ditemukan sedikit modul ajar materi fungi yang disesuaikan oleh guru
dengan kondisi di sekolah SMA Muhammadiyah 1 Air Saleh. Karena itu penting
untuk dilakukan penelitian pengembangan modul ajar materi fungi berbasis
PjBL yang dilengkapi dengan praktikum. Pembelajaran berbasis PjBL tersebut
diharapkan dapat mempengaruhi hasil belajar dan KPS peserta didik
(Sriwindari et al., 2022). Model pembelajaran Project-Based Learning (PjBL)
sering disebut sebagai pengajaran yang menggunakan proyek sebagai solusi
dalam sistemnya untuk memudahkan pemahaman dan perolehan suatu teori
tertentu oleh peserta didik (Anggraeni, 2021). Tahapan PjBL yang mampu
meningkatkan keterampilan proses sains adalah tahap perencanaan proyek,
pembuatan proyek dan evaluasi pengalaman karena dengan kegiatan nyata

seperti itu KPS akan meningkat. Modul ajar perlu dirancang dengan model



pembelajaran yang inovatif dan relevansi dengan kehidupan sehari-hari.
Modul ajar yang dibuat harus sesuai dengan pedoman yang diberikan pada
kurikulum merdeka.

Kurikulum Merdeka saat ini mengharuskan guru untuk menggunakan
modul ajar. Perangkat ajar saat ini sangat mudah diakses guru di Platform
Merdeka Mengajar (PMM). Namun, modul ajar yang ada belum berbasis model
pembelajaran. Oleh karna itu perlu adanya penelitian modul ajar berbasis
model pembelajaran. Kemudian modul juga dikumpulkan berdasarkan materi
yang diakses lewat internet. Manfaat modul ajar berkualitas baik memberi
guru instruksi yang jelas untuk menyajikan materi secara efektif. Modul ajar
ini juga dapat menjadi sumber referensi yang bermanfaat dalam, proses
pembelajaran, baik dikelas maupun di luar kelas (Vedianti & Arif, 2023).
Impelementasi kurikulum Merdeka memberikan keleluasan kepada guru
untuk mengembangkan modul ajar.

Penelitian tentang PjBL oleh Siwa et al., (2013) menekankan bahwa
dalam pembelajaran PjBL, diperlukan KPS yang nyata untuk menghasilkan
suatu produk ilmiah. Dengan mempertimbangkan operasional proyek, peserta
didik dapat meningkatkan KPS mereka dengan secara aktif berkontribusi pada
penemuan ide, informasi, dan gagasan dengan pengetahuan proses dan pola
pikir ilmiah mereka sendiri (Magdalena, 2022). Dengan mempertimbangkan
uraian yang telah disebutkan sebelumnya, peserta didik dapat memperoleh
manfaat dari paradigma pembelajaran PjBL dalam hal proses pembelajaran
mereka dan meningkatkan kemampuan peserta didik dalam sejumlah domain,

termasuk keterampilan proses sains.



Pengembangan modul ajar perlu dilakukan karena (1) Modul ajar yang
didesain dengan media pendukung seperti gambar, diagram, atau teknologi
digital dapat membantu proses pembelajaran terutama materi fungi (2)
Keterbatasan sumber belajar yang sesuai (3) Menambah pengetahuan tentang
fungi. Penelitian sebelumnya (Umami et al., 2023) isolasi dan identifikasi fungi
endofit pada tanaman jeruk nipis (Citrus aurantiifolia. S), dimana hasil
penelitian tersebut berkontribusi pada modul ajar dengan banyaknya
dokumentasi hasil isolasi fungi mikroskopis sehingga menambah wawasan
dan pengetahuan peserta didik tentang fungi (4) Kebutuhan Penyesuaian
dengan Kurikulum Merdeka (5) Kurangnya perangkat pembelajaran. Oleh
karena itu, penelitian harus dilakukan yaitu pengembangan modul ajar yang
ada di SMA Muhammadiyah 1 Air Saleh pada materi fungi untuk meningkatkan
hasil belajar dan keterampilan proses sains peserta didik.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, masalah penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1. Bagaimana kevalidan modul ajar materi fungi berbasis PjBL untuk
meningkatkan hasil belajar dan keterampilan proses sains peserta didik?
2. Bagaimana kepraktisan modul ajar materi fungi berbasis PjBL untuk
meningkatkan hasil belajar dan keterampilan proses sains peserta didik?
3. Bagaimana efektivitas modul ajar materi fungi berbasis PjBL untuk

meningkatkan hasil belajar dan keterampilan proses sains peserta didik?



C. Tujuan Penelitian

1.

Untuk mengetahui kevalidan modul ajar materi fungi berbasis PjBL dalam
meningkatkan hasil belajar dan keterampilan proses sains peserta didik?
Untuk mengetahui kepraktisan modul ajar materi fungi berbasis PjBL
dalam meningkatkan hasil belajar dan keterampilan proses sains peserta
didik?

Untuk mengetahui keefektifitasannya modul ajar materi fungi berbasis
PjBL dalam meningkatkan hasil belajar dan keterampilan proses sains

peserta didik?

D. Batasan Masalah

Batasan masalah dalam penelitian ini yaitu belum optimalnya

penggunaan modul ajar berbasis model pembelajaran khususnya PjBL pada

materi fungi. Perangkat ajar yang dikembangkan pada penelitian ini adalah

modul ajar materi fungi berbasis PjBL. Subjek penelitian ini adalah peserta

didik kelas X SMA Muhammadiyah 1 Air Saleh.

E. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan

1.

Modul ajar materi fungi berbasis PjBL pada materi fungi, morfologi fungi,
reproduksi fungi, dan klasifikasi fungi.

Modul ajar materi fungi berbasis PjBL membuat proyek berupa
(poster/3D/Video) dari fungi yang sudah diidentifikasi.

Modul ajar dibuat menggunakan aplikasi Canva dilengkapi dengan gambar
dari hasil penelitian.

Pembuatan modul ajar merujuk pada panduan-panduan Kurikulum

Merdeka.



F. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan pada penelitian ini sebagai berikut:

1.

Bagi Guru, hasil penelitian dapat digunakan sebagai acuan dalam
menunjang proses pembelajaran sehingga pembelajaran lebih terarah.
Bagi Peserta Didik, hasil penelitian modul ajar yang sesuai dengan kondisi
sekolah dapat membantu meningkatkan hasil belajar dan KPS baik dikelas
maupun diluar kelas. Meningkatkan keterampilan proses sains membuat
peserta didik lebih aktif dalam pembelajaran.

Bagi Penulis

Penelitian ini dapat menambah pengalaman yang baru, yang dapat
diterapkan dalam proses belajar mengajar mendatang.

Bagi Sekolah

Dapat mengetahui hasil belajar dan keterampilan proses sains peserta
didik terhadap mata Pelajaran biologi yang disampaikan dengan

menerapkan model pembelajaran Project-Based Learning (PjBL).

G. Definisi Istilah

Beberapa istilah didalam penelitian pengembangan modul ajar sebagai

berikut:

1.

Modul ajar adalah alat bantu pengajaran atau pembelajaran yang
didasarkan pada kerangka teori dan digunakan untuk mencapai tingkat
pengetahuan tertentu. Materi kurikulum berperan penting dalam
membantu guru merancang pembelajaran..

KPS merupakan kemampuan atau keahlian yang diperlukan untuk

melakukan penyelidikan ilmiah secara sistematis. Keterampilan ini



mencakup berbagai aktivitas yang terlibat dalam penelitian dan
eksperimen ilmiah, yang membantu ilmuan dan peserta didik memahami
dan mengeksplorasi konsep-konsep sains secara lebih mendalam. KPS
diukur dengan observasi. Beberapa indikator KPS, antara lain: mengamati,
mengelompokkan, meramalkan, menafsirkan, menerapkan konsep,
berkomunikasi, menggunakan alat dan bahan, mengajukan pertanyaan,
mengurukur, mengorganisir.

Model pengembangan merujuk pada berbagai kerangka kerja dan metode
yang digunakan dalam desain, implementasi, dan evaluasi sistem produk,
atau proyek. Di berbagai bidang, seperti teknologi informasi, pendidikan,
bisnis, dan pengembangan produk, model pengembangan memainkan
peran penting dalam memastikan bahwa prosesnya efisien dan hasilnya
memenuhi kebutuhan dan ekspektasi.

PjBL merupakan model pengajaran yang menekankan pengalaman
peserta didk dan menyediakan waktu serta kesempatan bagi peserta didik
untuk, secara individu maupun kelompok, menyelesaikan masalah produk
dan meningkatkan kreativitas peserta didik dalam beradaptasi dengan
konteks lingkungan, memungkinkan peserta didik menemukan ide-ide
baru, menciptakan tugas/produk baru, dan menciptakan ide-ide baru.
Tahapan pada PjBL: Menentukan pertanyaan dasar; Membuat desain
proyek; Menyusun penjadwalan; Melacak kemajuan proyek; Menilai hasil;

dan Mengevaluasi pengalaman.



10

Hasil belajar kognitif ialah perubahan yang terjadi dalam struktur
pengetahuan peserta didik setelah melakukan pembelajaran. Secara
umum, hasil belajar kognitif berfokus pada aspek intelektual, yaitu
keterampilan pemahaman, mengingat, menerapkan, menganalisis,
mengevaluasi, dan mencipta informasi atau konsep-konsep baru. Hasil
belajar dapat diukur dengan melakukan pretest sebelum pembelajaran

dan postest setelah kegiatan belajar.
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